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Leukemia is one of the most common types of childhood cancer and can significantly affect
quality of life if not detected early. Improving adolescents’ awareness through health
education is essential to support early recognition of symptoms and timely care. This
community service activity aimed to enhance students” knowledge about leukemia through
a school-based intervention. The activity was conducted among 34 seventh-grade students
of SMP Negeri 9 Mataram. The intervention consisted of an interactive lecture and
discussion supported by visual educational media. Evaluation was carried out using a
pretest-posttest design with a structured knowledge questionnaire. The results
demonstrated an increase in students” knowledge scores after the educational intervention,
although the improvement was not statistically significant and showed a small effect size.
Descriptively, there was an improvement in understanding, particularly regarding early
symptoms and the importance of early detection. In conclusion, this school-based
intervention highlights the role of health education within community service programs in
improving adolescents’ literacy regarding leukemia. Continuous and more interactive
educational strategies are recommended to strengthen knowledge retention and long-term
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Pendahuluan

Leukemia merupakan salah satu jenis kanker
darah yang terjadi akibat proliferasi sel darah putih
yang tidak terkendali. Penyakit ini menjadi masalah
kesehatan global dengan beban yang cukup tinggi. Data
menunjukkan bahwa pada tahun 2020 terdapat sekitar
474.519 kasus baru leukemia dengan angka kematian
mencapai 311.594 kasus di seluruh dunia (Huang et al.,
2022). Secara klasifikasi, leukemia dibagi menjadi dua
kelompok besar, yaitu mieloid dan limfoid, yang terbagi
menjadi empat subtipe utama, yaitu leukemia mieloid
akut (AML), leukemia limfoblastik akut (LLA), leukemia
mieloid kronik (CML), dan leukemia limfoblastik kronik
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(CLL). Di antara jenis tersebut, LLA merupakan tipe
yang paling sering ditemukan pada anak, dengan
proporsi sekitar 74% kasus pada kelompok usia 0-14
tahun (Rahmat et al., 2022).

Secara global, prevalensi leukemia pada tahun
2020 mencapai 437.033 kasus, dengan distribusi yang
lebih tinggi pada laki-laki dibandingkan perempuan
(Yana et al., 2024). Dalam lima tahun terakhir, leukemia
termasuk dalam sepuluh besar kanker dengan angka
kematian tertinggi di dunia, dengan beban kasus
terbesar berada di kawasan Asia (Yana et al, 2024).
Sedangkan di Indonesia, insidensi leukemia pada anak
diperkirakan berkisar antara 2,5-4,0 per 100.000 anak
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setiap tahunnya (Juniasari et al., 2020). Selain itu, data
nasional menunjukkan peningkatan angka kejadian
kanker dari tahun ke tahun, dan leukemia menyumbang
sekitar tiga per empat dari seluruh kasus keganasan
pada anak (Yana et al., 2024).

Tingginya angka kejadian leukemia pada anak
memberikan dampak yang signifikan terhadap kualitas
hidup, baik secara fisik, psikologis, maupun sosial. Anak
dengan leukemia tidak hanya menghadapi tantangan
medis, tetapi juga membutuhkan dukungan emosional
yang kuat dari keluarga dan lingkungan sekitarnya.
Dukungan ini dapat optimal apabila individu di sekitar
anak memiliki pemahaman yang baik mengenai
penyakit leukemia, termasuk gejala, proses penyakit,
dan terapi yang dijalani (Kusmayanti et al., 2023).

Salah satu upaya penting dalam meningkatkan
pemahaman tersebut adalah melalui edukasi kesehatan.

Edukasi mengenai leukemia dapat membantu
masyarakat, termasuk anak dan remaja, dalam
mengenali tanda dan gejala secara dini serta

meningkatkan kesadaran terhadap pentingnya deteksi
dini. Pada kelompok remaja, peningkatan pengetahuan
memiliki peran strategis karena mereka berada pada
tahap perkembangan kognitif yang memungkinkan
pemahaman informasi kesehatan secara lebih baik serta
berpotensi menjadi agen perubahan di lingkungan
sekitarnya (Sasmithae et al., 2025).

Edukasi kesehatan dapat dilakukan melalui
berbagai metode, baik konvensional maupun inovatif.
Metode konvensional seperti penyuluhan, demonstrasi,
dan penggunaan media cetak masih menjadi
pendekatan yang umum digunakan dan efektif dalam
menjangkau kelompok sasaran dalam jumlah besar
(Solikah & Waluyo, 2020). Sementara itu, metode
alternatif seperti pendekatan berbasis permainan dan
edukasi psikososial juga mulai dikembangkan untuk
meningkatkan keterlibatan peserta (Gauthier ef al.,
2019). Namun, dalam konteks pengabdian masyarakat
di lingkungan sekolah, penyuluhan tetap menjadi
metode yang praktis, mudah diterapkan, dan sesuai
dengan karakteristik peserta didik.

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa  penyuluhan kesehatan efektif dalam
meningkatkan pengetahuan peserta. Penelitian Putri et
al.  (2024) menunjukkan adanya peningkatan
pengetahuan yang signifikan setelah penyuluhan
menggunakan media presentasi, yang dipengaruhi oleh
tingkat partisipasi dan antusiasme peserta. Selain itu,
penelitian Ruliantika ef al. (2022) juga menyatakan
bahwa metode penyuluhan dengan pendekatan diskusi
interaktif mampu meningkatkan pemahaman peserta
karena melibatkan proses berpikir aktif.

Dalam konteks edukasi leukemia, penelitian oleh
Frankenfield et al. (2001) menunjukkan bahwa intervensi
edukasi  berbasis informasi  kesehatan  dapat

meningkatkan pengetahuan pasien anak secara
signifikan setelah diberikan materi edukasi. Sementara
itu, studi lain menunjukkan bahwa metode edukasi
berbasis permainan maupun konvensional sama-sama
dapat meningkatkan pengetahuan, meskipun tidak
selalu menunjukkan perbedaan yang signifikan secara
statistik (Gauthier et al., 2019). Hal ini menunjukkan
bahwa penyuluhan masih menjadi metode yang relevan
dan efektif, terutama dalam setting pendidikan formal
seperti sekolah.

Kota Mataram menjadi pusat pelayanan
kesehatan rujukan Provinsi Nusa Tenggara Barat
dengan jumlah penduduk usia anak dan remaja yang
cukup besar. Data Badan Pusat Statistik tahun 2024
menunjukkan bahwa lebih dari 150.000 penduduk Kota
Mataram berada pada kelompok usia 0-19 tahun
dengan 25% di antaranya berada pada rentang usia 12-
15 tahun yang merupakan kelompok usia sekolah
menengah pertama. Selain itu, RSUD Provinsi NTB yang
berlokasi di Kota Mataram menjadi rumah sakit rujukan
utama bagi kasus hematologi-onkologi anak di NTB.
Oleh karena itu, pelaksanaan pengabdian masyarakat
berupa penyuluhan kesehatan mengenai leukemia pada
remaja Sekolah Menengah Pertama (SMP) di Kota
Mataram menjadi relevan sebagai strategi promotif
untuk meningkatkan literasi kesehatan sejak dini.
Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan
pengetahuan remaja mengenai leukemia sehingga
mendukung deteksi dini serta membangun kesadaran
kesehatan di lingkungan sekolah.

Metode

Kegiatan = pengabdian = masyarakat  ini
menggunakan desain one-group pretest-posttest untuk
menilai perubahan pengetahuan setelah kegiatan dan
retensi pengetahuan setelah satu minggu intervensi
penyuluhan. Kegiatan dilaksanakan di SMP Negeri 9
Mataram pada bulan Oktober 2025 dengan sasaran
siswa kelas VII yang berusia 12-15 tahun.

Intervensi yang diberikan berupa penyuluhan
kesehatan mengenai leukemia melalui metode ceramah
interaktif menggunakan media presentasi PowerPoint
(PPT) yang dirancang secara menarik dan disesuaikan
dengan karakteristik remaja. Secara garis besar, materi
yang diberikan meliputi: pengertian leukemia sebagai
kanker darah, penyebab dan faktor risiko, gejala utama
seperti pucat, demam berkepanjangan, mudah lelah,
perdarahan, serta nyeri sendi, proses pemeriksaan dan
diagnosis, penatalaksanaan termasuk kemoterapi, efek
samping pengobatan, serta pencegahan komplikasi
seperti infeksi dan dehidrasi. Selain itu, ditekankan
pentingnya deteksi dini dan dukungan sosial bagi
penderita. Sebagian materi penyuluhan ditampilkan
pada Gambar 1.
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Gambar 1. Materi Penyuluhan Leukemia pada Anak

Materi disampaikan secara komunikatif dengan
penggunaan ilustrasi visual berupa gambar, diagram
sederhana, dan bahasa yang mudah dipahami. Selain
itu, selama penyampaian materi dilakukan interaksi dua
arah melalui tanya jawab dengan peserta untuk
meningkatkan keterlibatan dan pemahaman terhadap
materi yang diberikan.

Pengukuran tingkat pengetahuan dilakukan
sebelum (pretest), sesudah (posttest), dan 1 minggu
setelah intervensi menggunakan instrumen berupa
kuesioner pengetahuan yang terdiri dari 10 pertanyaan
yang mencakup berbagai aspek mengenai leukemia.
Instrumen ini mengacu pada kuesioner yang telah
dikembangkan dalam penelitian Karuniawaty (2016).

Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif
untuk melihat perubahan skor pengetahuan, serta
menggunakan uji Mann Whitney untuk menilai
perbedaan sebelum dan sesudah intervensi.

Hasil dan Pembahasan
Karakteristik Peserta

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa
penyuluhan leukemia pada siswa kelas VII SMP Negeri
9 Mataram dilaksanakan dengan melibatkan 34 peserta
berusia 12-15 tahun. Sebagian besar peserta berjenis
kelamin laki-laki (55,9%), dan paling banyak berusia 13
tahun (55,9) seperti ditunjukkan Tabel 1. Kegiatan ini
dirancang sebagai upaya promotif untuk meningkatkan
literasi kesehatan remaja terkait leukemia melalui
pendekatan edukasi berbasis sekolah.

Tabel 1. Karakteristik peserta penyuluhan

Karakteristik Jumlah (n) Persentase (%)
Jenis Kelamin
Laki-laki 19 55,9
Perempuan 15 44,1
Usia
12 tahun 10 294
13 tahun 19 55,9
14 tahun 4 11,7
15 tahun 1 3,0

Karakteristik peserta yang merupakan siswa
kelas VII SMP dengan usia 12-15 tahun menunjukkan
sebagian besar peserta berada pada tahap

perkembangan kognitif awal remaja, dengan ciri
memiliki kemampuan pemrosesan informasi dan
pengendalian perhatian yang masih berkembang. Best
& Miller (2010) menegaskan bahwa perkembangan
fungsi kognitif pada usia ini berpengaruh langsung
terhadap cara peserta didik memproses dan
menginternalisasi informasi pembelajaran. Metode
penyuluhan dengan visual yang menarik dan sesi
diskusi interaktif merupakan metode yang sesuai
digunakan untuk usia ini, karena sederhana namun
sarat informasi penting. Selain itu data epidemiologi
menunjukkan bahwa leukemia pada anak, terutama
Acute Lymphoblastic Leukemia (ALL), lebih sering
ditemukan pada kelompok usia yang lebih muda
dengan proporsi kasus pada kelompok usia 10-14 tahun
sebesar 20,0%, dan kelompok usia 15-19 tahun sebesar
19,7%, yang menunjukkan bahwa sebagian besar kasus
terdiagnosis pada usia sekolah (National Cancer
Institute, 2025). Hal ini mengindikasikan perlunya
peningkatan kewaspadaan dan pemahaman mengenai
tanda serta gejala leukemia tidak hanya pada orang tua,
tetapi juga pada masyarakat dan kelompok remaja yang
berperan dalam mendukung upaya deteksi dini.

Pelaksanaan Kegiatan Penyuluhan

Tahapan awal kegiatan dimulai dengan
sosialisasi kepada peserta mengenai tujuan, manfaat,
dan alur kegiatan. Pada tahap ini, peserta diberikan
penjelasan mengenai pentingnya partisipasi aktif
selama kegiatan berlangsung. Selanjutnya, dilakukan
pengisian kuesioner pretest untuk mengukur tingkat
pengetahuan awal siswa terkait leukemia (Gambar 1).
Proses pengisian berlangsung dalam suasana kondusif
dengan pendampingan dari tim pelaksana, sehingga
diharapkan data yang diperoleh dapat mencerminkan
kondisi pengetahuan awal peserta secara akurat.

Gambar 2. Penjelasan kegiatan dan pengisian kuesioner

Setelah tahap pretest, kegiatan dilanjutkan
dengan penyampaian materi penyuluhan oleh dr. Yudhi
Kurniawan, Sp.A, Subsp.Hemato-Onk(K), selaku dokter
spesialis anak konsultan hematoonkologi anak. Materi
disampaikan menggunakan metode ceramah interaktif
dengan bantuan media presentasi visual yang menarik
dan mudah dipahami oleh remaja. Materi yang
disampaikan mencakup berbagai aspek penting
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leukemia, mulai dari pengertian, gejala, faktor risiko,
hingga penatalaksanaan dan efek samping terapi.
Penyampaian materi yang sistematis dan berbasis visual
membantu peserta dalam memahami konsep yang
sebelumnya mungkin dianggap kompleks (Gambar 3).

Gambar 3. Penyampaian materi penyuluhan

Selama proses penyuluhan, peserta
menunjukkan antusiasme yang tinggi, terlihat dari
perhatian yang diberikan terhadap materi serta
keterlibatan peserta dalam sesi tanya jawab. Hal ini
menunjukkan bahwa pendekatan komunikasi yang
digunakan cukup efektif dalam menarik minat peserta.

Tingkat Pengetahuan Peserta Penyuluhan

Berdasarkan hasil pretest, diketahui bahwa
sebagian siswa telah memiliki pengetahuan dasar
mengenai leukemia, terutama pada aspek umum seperti
kemungkinan kesembuhan dan gejala. Namun, masih
terdapat kesenjangan pengetahuan pada aspek yang
lebih spesifik seperti terapi dan komplikasi

Setelah  penyampaian materi, dilakukan
pengukuran posttest untuk menilai perubahan
pengetahuan setelah intervensi. Hasil menunjukkan
adanya peningkatan rerata skor dari 7,09+ 1,16 menjadi
8,06+1,30. Peningkatan ini menunjukkan bahwa
penyuluhan memberikan dampak positif terhadap
pemahaman siswa, meskipun peningkatan tersebut
tidak terlalu besar secara numerik. Hal ini dapat
disebabkan oleh adanya pengetahuan awal yang sudah
dimiliki oleh sebagian peserta. Pada pengukuran retensi
yang dilakukan setelah 1 minggu paska penyuluhan,
rerata skor meningkat sedikit menjadi 8,09+1,05. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar informasi yang
diberikan masih dapat dipertahankan dalam jangka
pendek.

Distribusi ~ tingkat = pengetahuan  juga
menunjukkan perbaikan yang signifikan secara
deskriptif. Kategori pengetahuan baik meningkat dari

11,8% menjadi 38,2% pada posttest dan 44,1% pada
retensi. Sebaliknya, kategori pengetahuan kurang
mengalami penurunan yang cukup tajam dari 32,4%
menjadi 14,7% dan kemudian menjadi 8,8% pada
retensi. Hal ini menunjukkan adanya pergeseran tingkat
pemahaman ke arah yang lebih baik (Tabel 2).

Tabel 2. Tingkat Pengetahuan Peserta

Tingkat Pretest Posttest Retensi
Pengetahuan n (%) n (%) n (%)
Baik 4(11,8) 13 (38,2) 15 (44,1)
Cukup 18 (55,9) 16 (47,1) 16 (47,1)
Kurang 11(32,4) 5(14,7) 3(8,8)

Jika ditinjau lebih rinci berdasarkan item
pertanyaan, peningkatan paling signifikan terjadi pada
pemahaman mengenai gejala leukemia, yang meningkat
hingga mencapai 100% pada posttest. Selain itu,
peningkatan juga terlihat pada pemahaman mengenai
transfusi darah dan kemoterapi sebagai terapi utama.
Hal ini menunjukkan bahwa materi yang bersifat
konkret dan klinis lebih mudah dipahami oleh siswa.
Namun demikian, terdapat beberapa aspek yang
menunjukkan peningkatan yang terbatas, seperti
pemahaman mengenai aktivitas selama kemoterapi. Hal
ini menunjukkan bahwa topik yang lebih abstrak atau
membutuhkan pemahaman mendalam cenderung lebih
sulit dipahami. Menariknya, terdapat perubahan pada
pemahaman mengenai efek samping kemoterapi,
khususnya terkait kerontokan rambut. Penurunan
persentase jawaban benar pada item ini justru
menunjukkan adanya koreksi miskonsepsi setelah
penyuluhan.

Tabel 2. Distribusi Jawaban Benar Pretest, Posttest, dan
Retensi Pengetahuan Siswa

Pretest Posttest Retensi
(%) (%) (%)

No. Pernyataan

1 Demam
berkepanjangan,
nyeri tulang,
penurunan BB,
pucat, perdarahan
merupakan gejala
leukemia

70,6 100,0 97,1

2 Pemeriksaan
sumsum tulang
untuk mengetahui
leukemia

79,4 79,4 794

3  Leukemia dapat
disembuhkan

97,1 97,1 100,0

4  Pengobatan utama
leukemia adalah
kemoterapi

58,8 85,3 73,5

5  Kemoterapi
memiliki berbagai

73,5 88,2 824
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bentuk (infus,
suntikan, dan obat
minum)

6 Transfusi sel darah
merah diberikan
pada kondisi
anemia

61,8 91,2 91,2

7  Transfusi trombosit
diberikan pada
perdarahan akibat
trombosit rendah

8  Olahraga ringan
tidak
diperbolehkan
selama kemoterapi

76,5 91,2 94,1

38,2 50,0 47,1

9  Rambut rontok
akibat kemoterapi
tidak dapat tumbuh
kembeali

64,7 29,4 50,0

10 Leukemia dapat
kambuh kembali

88,2 94,1 97,1

Meskipun secara deskriptif terjadi peningkatan
pengetahuan, hasil uji statistik menggunakan Mann-
Whitney menunjukkan bahwa perubahan tersebut tidak
signifikan pada semua tahap pengukuran, baik
perubahan skor pretest dengan posttest (p = 0,63)
maupun perubahan skor pretest dan skor retensi
(p=0,68)). Hal ini menunjukkan bahwa intervensi yang
dilakukan belum memberikan perbedaan yang
bermakna secara statistik, meskipun terdapat tren
peningkatan secara deskriptif.

Temuan ini sejalan dengan beberapa penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa penyuluhan
kesehatan dapat meningkatkan pengetahuan, tetapi
tidak selalu menghasilkan perbedaan signifikan secara
statistik, terutama pada intervensi jangka pendek. Di sisi
lain, beberapa penelitian menunjukkan hasil yang
berbeda, di mana intervensi edukasi berbasis sekolah
mampu meningkatkan pengetahuan secara signifikan,
terutama jika menggunakan metode yang lebih
interaktif dan berulang. Perbedaan ini dapat disebabkan
oleh wvariasi metode, durasi intervensi, serta
karakteristik peserta. Metode ceramah interaktif yang
digunakan dalam kegiatan ini memiliki kelebihan dalam
efisiensi, namun memiliki keterbatasan dalam
mempertahankan retensi jangka panjang.

Hasil retensi yang relatif stabil menunjukkan
bahwa penyuluhan tetap memiliki dampak positif
dalam mempertahankan pengetahuan dalam jangka
pendek. Hal ini penting dalam konteks promosi
kesehatan di lingkungan sekolah. Sekolah merupakan
tempat yang strategis untuk intervensi kesehatan karena
memungkinkan  penyampaian informasi secara
sistematis kepada kelompok wusia yang sedang
berkembang secara kognitif.

Penyuluhan kesehatan tetap menjadi salah satu
pendekatan yang relevan dalam meningkatkan literasi
kesehatan remaja, khususnya terkait penyakit serius
seperti leukemia. Namun, untuk meningkatkan
efektivitas, diperlukan pengembangan metode edukasi
yang lebih inovatif, seperti penggunaan media digital,
simulasi, atau pendekatan berbasis pengalaman.

Keterbatasan

Kegiatan ini memiliki beberapa keterbatasan.
Intervensi dilakukan dalam satu kali pertemuan tanpa
pengulangan materi, sehingga dapat mempengaruhi
retensi pengetahuan jangka panjang. Metode yang
digunakan masih didominasi ceramah sehingga
interaksi peserta belum maksimal. Pengukuran retensi
pengetahuan paska kegiatan hanya dilakukan dalam
jangka pendek sehingga belum menggambarkan
keberlanjutan pemahaman dalam jangka panjang.

Simpulan dan Saran

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa
penyuluhan kesehatan mengenai leukemia pada siswa
kelas VII SMP Negeri 9 Mataram menunjukkan adanya
peningkatan pengetahuan peserta setelah intervensi.
Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan rerata skor
pengetahuan serta pergeseran kategori pengetahuan
dari kurang menjadi cukup dan baik. Selain itu, hasil
retensi menunjukkan bahwa sebagian besar informasi
masih dapat dipertahankan dalam jangka pendek.

Disarankan  kegiatan edukasi kesehatan
mengenai leukemia dilakukan secara berkelanjutan dan
terintegrasi dalam  program  sekolah  untuk
meningkatkan efektivitas dan retensi pengetahuan
jangka panjang. Penggunaan metode interaktif, seperti
media audiovisual, simulasi, atau pendekatan berbasis
permainan, perlu dipertimbangkan untuk
meningkatkan  keterlibatan peserta. Selain itu,
keterlibatan guru dan orang tua juga penting dalam
memperkuat pemahaman dan dukungan terhadap
siswa. Kegiatan selanjutnya diharapkan melibatkan
sasaran yang lebih besar serta melakukan evaluasi
jangka panjang untuk menilai dampak edukasi secara
lebih optimal.
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